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ABSTRAK

Garam merupakan komoditas esensial bagi kebutuhan konsumsi dan industri, namun produksi
garam nasional masih menghadapi persoalan kualitas, kontinuitas produksi, serta ketergantungan
terhadap kondisi iklim. Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang, memiliki potensi besar sebagai
kawasan penghasil garam, tetapi metode produksi yang masih dominan tradisional menyebabkan
mutu garam belum sepenuhnya stabil dan sulit memenuhi kebutuhan industri. Oleh karena itu,
perancangan Transformasi Sentra Garam Kaliori Rembang diarahkan sebagai fasilitas produksi,
edukasi, dan pengembangan hasil clahan garam berbasis teknologi.

Perancangan ini menggunakan pendekatan High-Tech Architecture dengan mengacu pada prinsip
transparansi, fleksibilitas, ekspresi struktur, serta integrasi sistem bangunan. Pendekatan tersebut
diterjemahkan melalui konsep Expressive Fluidity, yaitu penggabungan antara ekspresi teknologi
bangunan dan kemampuan ruang untuk beradaptasi terhadap proses produksi, iklim pesisir, serta
pergerakan pengguna. Strategi rancangan diwujudkan melalui pembagian zona produksi, edukasi,
dan penunjang; pemisahan sirkulasi antara pekerja dan pengunjung: penerapan area rekristalisasi;
laboratorium kontrol kualitas; sistem atap adaptif; material tahan korosi; serta utilitas yang diekspos
sebagai media edukasi.

Hasil rancangan menunjukkan bahwa sentra garam tidak hanya berfungsi sebagai tempat pengolahan
garam, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran publik mengenai proses produksi garam modern.
Integrasi jalur tur edukasi, galeri interaktif, sistem monitoring, dan teknologi bangunan adaptif
diharapkan mampu meningkatkan citra Kaliori sebagai kawasan industri garam modern yang
produktif, edukatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, perancangan ini menjadi upaya arsitektural
dalam mendukung peningkatan kualitas garam lokal sekaligus memperkuat identitas Rembang
sebagai kawasan pesizir penghasil garam berbasis teknologi.

Kata kunci: sentra garam, Kaliori Rembang, High-Tech Architecture, Expressive Fluidity, produksi-
edukasi.
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ABSTRACT

Salt is an essential commodity for both domestic consumption and industrial purposes. However,
Indonesia's salt production continues to face challenges related to product quality, production
continuity, and dependency on climatic conditions. Kaliori District, Rembang Regency, possesses
significant potential as a salt-producing area, yet the predominance of conventional production
methods has resulted in inconsistent quality and limited capacity to meet industrial standards.
Therefore, the design of the Transformation of Kaliori Rembang Salt Center is proposed as an
integrated facility for production, education, and salt-based product development supported by
technological innovation.

This design adopts the High-Tech Architecture approach based on the principles of transparency,
flexibility, structural expression, and building system integration. These principles are translated
through the concept of Expressive Fluidity, which combines the expression of architectural technology
with spatial adaptability toward production processes, coastal climate conditions, and user
movement. The design strategy is implemented through the division of production, educational, and
supporting zones; separation of circulation between workers and vwvisitors; application of
recrystallization areas; quality control laboratories; adaptive roofing systems; corrosion-resistant
materials; and exposed utility systems as educational elements.

The design outcome demonstrates that the salt center functions not only as a production facility but
also as a public learning environment that introduces modern salt-processing technology. The
integration of educational tour routes, interactive galleries, monitoring systems, and adaptive building
technologies is expected to strengthen Kaliori's identity as a modern, productive, educational, and
sustainable salt industry area. Consequently, this project serves as an architectural approach to
improving local salt quality while reinforcing Rembang's position as a technology-based coastal salt
industry.

Keywords: salt center, Kaliori Rembang, High-Tech Architecture, Expressive Fluidity, production-
education.
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1.

PENDAHULUAN




1.1 LATAR BELAKANG

Garam merupakan kebutuhan esensial penting bagi konsumsi dan industri. Meski Indonesia
memiliki potensi besar sebagai negara maritim, produksi garam nasional belum mampu memenubhi
kebutuhan sehingga ketergantungan impor masih tinggi. Hal ini dipengaruhi keterbatasan teknologi
pengolahan, metode tradisional yang kurang efisien, serta rendahnya pemahaman standar kualitas
[l.

- PRODUKSIGARAM BERDASARKAN TAHUN )
o irow B Kebutuhan garam di Jawa Tengah berdasarkan

data 2024 sekitar 119.400 ton per tahun, terdiri
dar 33.000 ton untuk konsumsi dan 86.400 ton
untuk industri. Sementara itu, produksi garam
nasional pada tahun 2025 ditargetkan mencapai
2,25 juta ton, dengan kebutuhan nasional sekitar
4.9 hingga 5 juta ton [2].

Indonesia masih harus mengandalkan impor
garam, tferutama garam industri  yang
membutuhkan kualitas dan kadar natrium klorida

Gambar 1.1 hatps-liporaldata kkp.go.idiportalsidata- o 2
statistikiprod_gammisummary tlnggl [3].

Kebutuhan garam nasional pada 2025 sekitar 53% dari kebutuhan garam
diperkirakan sebesar 4,7 juta ton, dengan nasional dipenuhi oleh produksi dalam
kebutuhan utama untuk sektor industri negeri, sementara sekitar 47% masih
sekitar 2-2,2 juta ton bergantung pada impor. A
Ketua Asosiasi Petani Garam Rakyat Indonesia (APGRI)
#Jakfar Sodikin® [2]

;

Impor garam Indonesia pada 2023 mencapai sekitar 2,8
juta ton, yang sebagian besar digunakan untuk memenuhi
kebutuhan industri karena kualitas garam lokal yang
belum memenuhi standar [4].

e o EE ] = 3z ama =m

Gambar 1.2 Grafik jumlah impor gaam (ton)




Gambar 1.2 Proses produksi garam dalam negeri melalui Gambar 1.3 Gambar Pengolahan garam melalui teknologi
solar salt yang dikenal familiar evaporasi [7] geomembran tunel [T]

Indonesia memiliki niat yang kuat dan kebijakan nyata untuk menekan impor garam dan
meningkatkan produksi garam dalam negeri. Pemerintah berkomitmen menghentikan impor
garam untuk konsumsi pada tahun 2025 dan impor garam industri pada tahun 2027. Langkah
ini didukung dengan upaya mengoptimalkan produksi dalam negeri melalui peningkatan
kualitas teknologi dan pembinaan petambak garam nasional [8].

Ketika musim hujan tiba, aktivitas tambak berhenti total sehingga produksi garam menurun
drastis. Kondisi ini berimplikasi langsung terhadap sulitnya pencapaian target swasembada
garam, karena kebutuhan garam yang terus meningkat—baik untuk konsumsi rumah tangga
maupun industri—tidak mampu dipenuhi oleh produksi dalam negern. Akibatnya, impor garam
menjadi jalan keluar yang tidak dapat dihindari [8].

Di sisi lain, Kabupaten Rembang — khususnya

penghasil garam terbesar di Indonesia,Wilayah

NAGEKEO 84.40 ini memiliki ratusan petani garam dan lahan
GROBOGAN 1.04 tambak yang luas, seria telah ditetapkan dalam
SABL BALIUA 5500 RTEW sebagai kawasan industri hasil laut,jumlah

petani garam 572 orang (terbanyak dalam periode
tertinggi produksi) dan produksi mencapai puluhan
ribu ton per tahun [5].

LAMONGAMN 2nvov

REMBAMG 145587

Mamun, produktivitas tenaga kerja di Rembang tepatnya di
kecamatan Kaliorn masih belum maksimal, disebabkan oleh
metode produksi yang masih tradisional dan pemahaman
tentang kulaitas produksi uniuk menghasilkan garam
berkualitas tinggi.

Selain itu, rendahnya pemahaman dan keterampilan dalam
menghasilkan garam berkualitas menyebabkan produk lokal
sulit bersaing dengan garam impor, terutama untuk kebutuhan
industri. Akibatnya, nilai ekonomi yang seharusnya bisa
diperoleh dar potensi besar ini belum dimanfaatkan secara
optimal [5].




Tabel 4.1. Distribusi Data Cuaca dan Produks) Garam
Kecamatan Kaliori Tahun 2021
Rerata Curah Kecepatan
Bulan Rerata Hujan angin Prmsdubesi

_ Subw [€) (mm/tahun)  [mfs)  Garam(won)
Januari 26,8 (¥ 4.8 u £ s,
Februari 265 143 65 0 Produksi garam di Rembang terutama di
Maret 275 B 4.4 1] - - - -
April 363 152 &7 b Kaliori mengalami fluktuasi yang
Mei 28,9 70 5 [ 3 5 = g
sl i 5 o a dipengaruhi kondisi cuaca seperti musim
Juli 28,3 0 4.7 1.93% 1 j,lang pan' rm pI'DChI T
Agustus 28,4 1] 5.4 17.056 tlljﬂl"l jﬂ.l"lg SEhI L IE;I
Septembe  ZH6 a3 5 19.754 dapat menurun drastis [5]
F
Oktober 28,9 1] 4.5 24234
November 276 1E9 4 1358
Desember 27.7 26R8 4.3 0

Gambar 1.4 Gabar lonjakan penunun drastis garam ketila musim hujan

Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan yang lebih baik dan teknologi yang dapat
meningkatkan kontinuitas serta kualitas produksi garam.

Rata-rata curah hujan tahunan di Kabupaten Rembang sekitar 1.100 - 1.300 mm (bervariasi per
kecamatan).

Conioh data curah hujan per bulan 2023 di beberapa kecamatan Rembang berkisar antara 50-
180 mm per bulan, dengan rata-rata tahunan melebihi 1.000 mm.

Jumlah han hujan di Rembang cukup tinggi, menunjukkan musim hujan yang signifikan sehingga
berdampak pada produksi pertanian dan garam [6].

Penggunaan Teknologi

Tradisional

Geomembran

Gambar 1.5 Gabar peta penempatan jenis tambax garam di kecamatan kalion

Lahan garam di Kecamatan Kalion dapat diidentifikasi dengan tiga teknologi: geomembran
(merah), salt house (hijau), dan konvensional (kuning). Uniknya, sebagian lahan garam berada
jauh dar laut dan bahkan melewati jalur utama Pantura.

Wilayah Kaliori memiliki ketinggian 0—7 mdpl: area pesisir 2—7 mdpl, sedangkan lahan di sekitar
Pantura 4—7 mdpl. Kondisi ini memengaruhi suplai air laut yang dialirkan ke petakan garam
melalui sungai saat pasang, dibantu dengan pompa maupun kincir angin [6].



Pada tahun 2024, jumlah wisatawan vyang
mengunjungl  Kabupaten Rembang mencapai
-12.588.663 orang, meningkat 17,88% dari tahun
piﬁehelumnya.ﬁemhang berada di peringkat ketiga
. 'jumlah kunjungan wisatawan terbanyak di Jawa
~ Tengah setelah Kota Semarang dan Klaten,[9]

dengan kunjungan tertinggi selama libur Lebaran dan Han Kartini. Pengembangan kawasan
garam sebagail pusat inovasi dan edukasi berbasis teknologi modern telah mendapat perhatian
pemerintah dan investor, potensi ini akan memperkuat citra Rembang di tingkat nasional maupun
internasional.[9]

Islamic Value Integration

Q5. An-Nur:27

Gas%as aslal oK1 325 S0 Loal e 1aa1ads aalias b pustssis -"'l,lm:sr’*l,;,;%@'ﬂ
rv

“Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi
salam kepada penghuninya..."[10]

Q5. An-Nur:27 menegaskan bahwa dalam sebuah objek tertentu dalam bangunan fidak semua
hal dapat diakses dengan bebas perlu adanya sebuah zonasi pada area tertentu uniuk
membedakan hal yang dapat diakses dan tidak. .

Q5. Al-Ra’d: 11:
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“Bangsa tidak boleh hanya pasrah pada kondisi musim hujan, tapi harus berikhtiar melalui
teknologi agar produksi tetap berjalan” [11].

Tafsir Al-Muyassar didukung oleh Tafsir Ibnu Katsir

(Q5.AlI-Ra'd:11: Diartikan sebagaimana bangsa tidak boleh hanya pasrah pada kondisi musim
hujan, tapi harus berikhtiar melalui teknologi (atap, sistem kontrol iklim, dil.) agar produksi tetap
berjalan .

Dengan kualitas mutu garam yang belum stabil sebuah transformasi
Sentra Garam Kaliori Rembang bertujuan dapat mengubah produksi
tradisional menjadi modern dan berkelanjutan melalui teknologi
adaptif iklim. Dengan pendekatan High-Tech Architecture, proses
produksi ditampilkan secara transparan, edukatif, dan ramah publik
sehingga kawasan ini menjadi ikon pesisiir Rembang serta
mendorong kemandirian garam lokal.”




| .” RUANG LINGKUP

TIPOLOGI OBJEK

Sentra Garam Terpadu merupakan kawasan dengan
dengan fungsi utama: produksi, dengan fungsi sekunder
berupa edukasi, dan pengolahan hasil garam. Area ini
L mewadahi aktivitas utama berupa sentra garam modern
1] § l dengan sistemn geomembran, gudang penyimpanan, ruang
x| .-4:"_ § pengeringan, hingga laboratorium kontrol kualitas.

:‘ﬁ[ , - Selain pusat produksi, kawasan juga berfungsi sebagai
B, | P %y sarana edukasi dan wisata melalui jalur tambak, ruang
; LN pamer, dan pusat informasi yang menampilkan proses
garam dari tradisional hingga modern.

il =

LOKASI

LAFET QA Wa

Gambar 1.6 Gambar Kecamatan di Kota Rembang
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Pemilihan lokasi Kecamatan Kaliori mempertimbangkan pada ketentuan Perda ETRW Kabupaten
Rembang Tahun 2023-2043, di mana Kaliori ditetapkan sebagai Kawasan Peruntukan Industri
dan termasuk dalam Kawasan Strategis Kelautan dan Perikanan Terpadu Rembang—Kaliori.
Hal ini menjadikan Kalion sebagai lokasi yang strategis untuk pengembangan industri pengolahan
hasil laut, khususnya garam, karena memiliki dukungan regulatif dan kesesuaian fungsi ruang
[12].



FUNGSI

Peninaﬁéfé'r;
intensitas  produski ~ Cek Mutu Kualitas Branding pengenalan Pemanfaatan hasil
Garam garam olahan & kuliner

garam

BATASAN DESAIN

Sentra Garam ini difokuskan sebagai kawasan yang berfungsi utama uniuk produksi garam
berbasis teknologi dan cek kualitas mutu garam. Selain itu, kawasan ini juga dilengkapi fungsi
penunjang berupa tour edukasi mengenai garam seria fasilitas untuk menikmati berbagai hasil
olahan garam,tipe sentra garam berdasarkan KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Indonesia) kode
08930 luas lahan sebesar 2 Ha termasuk dalam usaha mikro dengan kategori ruang lingkup antar
kota [13].

BATASAN PENGGUNA

Pengguna Senira Garam terbagi menjadi dua kelompok utama. Pertama, pengguna internal yang
terdiri dari pekerja produksi dan peneliti, dengan akses terbatas pada area industri dan
laboratorium. Kedua, pengguna eksternal seperti pelajar, wisatawan, dan masyarakat umum,
yang hanya dapat mengakses fasilitas edukasi, rekreasi, serta area publik tanpa mengganggu
kegiatan produksi maupun riset.

Pengunjung Komunitas Petani Tenaga Ahli Produksi ; 2
Sebuth Instansi Garam Laboratorium Guide Pabrik

&
S -

-
\‘l-

Karena impor garam Indonesia terbesar berasal dari sektor industri yang menuntut kemurnian
NaCl = 97% dengan kadar pengotor rendah, maka sentra garam high-tech di Kalion sebaiknya
diarahkan untuk memproduksi garam industri, farmasi, dan makanan olahan premium. Fasilitas
pemurnian lanjutan diperlukan agar mutu stabil sepanjang tahun, sehingga produksi benar-benar
menyasar sektor yang defisit pasokan lokal dan diharapkan mampu mengurangi nilal impor
garam nasional [14].

https:/idpmptsp.rembangkab. go. idipabrik-pengolahan-garam-konsumsil



1*3 MAKSUD DAN TUJUAN

MAKSUD PERANCANGAN

Perancangan sentra garam terpadu ini dimaksudkan sebagai wadah pengolahan sekaligus
peningkatan mutu kualitas garam lokal agar mampu bersaing di pasar nasional maupun
internasional. Kawasan ini juga berfungsi untuk memperkenalkan dan membranding garam khas
Rembang melalui edukasi dan inovasi produk berbasis garam, sehingga memberikan nilai
tambah bagi masyarakat pesisir. Selain itu, keberadaan sentra ini diharapkan dapat menekan

ketergantungan impor garam dengan menghadirkan sistem produksi modern yang berkelanjutan
dan berdaya saing tinggi.

TUJUAN PERANCANGAN

1.Merancang sentra garam yang fidak hanya berfungsi sebagai pusat produksi, tetapi juga
sebagai sarana edukasi untuk memperkenalkan teknologi bangunan modern kepada
petani,dan kalangan instansi.

2.Merancang sentra garam dengan teknologi yang adaptif , meningkatkan kualitas produksi
bermutu garam lokal menjadi kualitas tinggi melalui inovasi terbarukan.

3.Membangun citra kota Rembang sebagai kota pesisir modern penghasil garam melalui
integrasi teknologi dan edukasi pengolahan garam.

https:/idpmptsp.rembangkab. go. idipabrik-pengolahan-garam-konsumsil
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Arsitek :Renzo Piano

Tahun :Penyelesaian kampus sekitar 2023

Lokasi :Distrik Qianhai, Shenzhen, Tiongkok

Luas :57.000 m?* kampus, untuk sekitar 2.000 siswa

Whittle School & Studios di Shenzhen, karya Renzo Piano Building Workshop, adalah kampus

pendidikan global pertama di Asia. , sekolah ini menampung lebih dari 2.000 siswa dari

prasekolah hingga menengah. Konsepnya mengusung “kampung pendidikan” yang
memadukan ruang belajar, studio kreatif, laboratorium, ruang publik, dan taman dalam satu

kesatuan layaknya kota kecil yang hidup.

r“=“5 ;
Kampus Whittle School & Studios - Suzhou dibagi jelas: yang

tenang untuk ruang belajar; zona publik/aktif di sisi jalan raya untuk olahraga dan seni
pertunjukan; zona asrama di area lebih privat untuk tempat tinggal siswa; dan zona
transisi berupa “shared community bar” yang menghubungkan semua fungsi agar kampus
terasa menyatu [15].

9.
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suzhou-perkins-eastman-photo?next_project=no
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Kedua skema ini sama-sama memperlihatkan bagaimana proyek tersebut diorganisasi
secara vertikal (skema 1: komposisi ruang + struktur bangunan) dan horizontal (skema 2:
pembagian zona tapak). Tujuannya agar tiap fungsi mendapat lingkungan yang tepat: ruang
belajar tenang, fasilitas publik mudah diakses, asrama privat, serta sirkulasi dan lanskap
mengikat semuanya menjadi satu kampus terpadu [15].

Dapat diambil poin bahwa sebuah zona edukasi dan zona lain dibedakan sesuai dengan aktivitas dan
fungsi yang ada dalam sebuah bangunan itu sendiri.

Bangunan ini sejak awal dirancang untuk
menggabungkan teknologi tinggi dengan
kenyamanan iklim subtropis Shenzhen. Konsepnya
bukan hanya menciptakan ruang belajar yang
fleksibel, tetapi juga menjadikannya lingkungan
mikro yang stabil sehingga proses belajar
berlangsung nyaman sepanjang tahun meskipun

cuaca panas dan lembap.
Untuk climate control, bangunan memadukan
Mstrategi pasif dan aktif. Facade kaca berlapis
..“ f.rendah-emisi dengan  shading  eksternal
\w,, = Mmengurangi panas matahari dan tetap memasukkan
g -.}ﬂ/ cahaya alami. Atrium pusat bertindak sebagai paru-
; _paru bangunan membantu ventilasi silang,
\V/SETT‘IF_‘I'I’[&I’EI sistem HVAC modern yang dikendalikan
sensor menjaga temperatur udara stabil dan

efisien energi [15].

Proyek ini menunjukkan bagaimana prinsip high-tech bisa diterapkan secara humanis dan
kontekstual di iklim Asia. Zoning yang jelas, sistem utilitas cerdas, dan kombinasi strategi
pasif-aktif menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan nyaman sepanjang tahun.
Pendekatan ini relevan untuk perancangan yang ingin menggabungkan produksi + edukasi
dengan sistem iklim adaptif.




Arsitek : Program adaptif oleh Gensler + Rockwell Group (renovasi); gudang aslinya
dibangun tahun 1930-an oleh Morton Salt Company

Tahun : Gudang asli 1920-an; diadaptasi menjadi venue publik & konser 2022-2023
Lokasi : Elston Avenue, tepi Sungai Chicago, lllinois, Amerika Serikat

Luas : +10.000 m? area gudang + +3 hektar tapak termasuk ruang luar & dermaga sungai

Pabrik garam Morton Salt merupakan salah satu fasilitas pengolahan garam terbesar di
kawasan Amerika Utara. Berlokasi strategis di tepi Sungai Chicago, fasilitas ini sejak awal
dibangun untuk memanfaatkan akses langsung ke jalur air, kereta, dan jalan raya agar
proses logistik bahan baku maupun produk jadi lebih efisien. Luasan lahannya mencapai
beberapa hektar dengan bangunan gudang raksasa yang mampu menampung ribuan ton
garam sebelum diproses dan didistribusikan [16].

Signage Icon

Exposed Steel
Exposed Brick

Pendekatan arsitekturnya bersifat industrial utilitarian, menonjolkan struktur baja, rangka
atap besar, dinding bata dan signage ikonik “Morton Salt Girl” di atap yang menjadi
landmark kota. dengan mempertahankan ruang dalam lebar tanpa kolom dan
memaksimalkan transparansi cahaya alami sehingga pengunjung dapat merasakan skala
monumental industri tersebut [16].



Konsep tata ruang pabrik ini linier mengikuti alur pengolahan: area penerimaan bahan baku
di dermaga sungai, lalu bergerak ke zona pencucian dan pengeringan, ke zona pengemasan
dan penyimpanan, hingga ke area distribusi. Alur ini memisahkan jalur logistik dengan jalur
pengunjung sehingga kegiatan industri tidak terganggu dan tetap dapat dilihat dari zona
publik.

Dengan konsep ini, Morton Salt Factory
o _ . menjadi contoh bagaimana fasilitas industri
- Pvmtoront [ 4 B | garam dapat sekaligus berfungsi sebagai ikon
s ' kota dan pusat edukasi sejarah industri.

Di sini garam ditimbang dan diperiksa kualitasnya. Dari area ini, bahan langsung mengalir
ke zona pengolahan utama yang berupa hall industri besar ber-atap tinggi, berisi fasilitas
pencucian, pengeringan, penghancuran, penyaringan, dan pemurnian. Tata ruang hall ini
memudahkan pergerakan alat berat dan conveyor sehingga proses berlangsung efisien

MORTON
SALT

af FAIEPORT BN
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i ' | | BSBRER Morton Salt memproduksi garam dengan menguapkan

L o la: air laut di tambak luas, mengkristalkannya, memanen
secara mekanis, lalu mencuci, mengeringkan,
menyaring, dan mengemasnya sebelum disimpan di
gudang dan didistribusikan.”
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Arsitek : Friedrich Heinrich Laves

Luas : £ 1.000 m?

Tahun : 9 S5eptember 1989

Lokasi : Lineburg, Niedersachsen, Jerman

Fungsinya tidak hanya sebagai tempat penyimpanan tetapi juga sebagai pusat pengepakan
dan pengolahan awal garam yang datang dari tambang bawah tanah atau tambak penguapan
alami (solar ponds) milik Morton Salt di lokasi lain, seperti Great Inagua, Bahamas. Di fasilitas
ini, garam yang sudah dipanen akan dicuci, dikeringkan, diayak, dan dipecah sesuai ukuran
butirannya, sebelum ditambahkan aditif seperti yodium untuk produk konsumsi, kemudian
dikemas dan didistribusikan.

Adapiive reuse of indusires] heritage zones
The Soap Facforses in ihe Levant

Pruluquunbm
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German Salt Museum mengusung konsep industrial heritage & adaptive reuse, yakni
memanfaatkan bangunan industri lama yang dulunya berfungsi sebagai Siedehaus (boiling
house) untuk dijadikan museum. Konsep ini menekankan keaslian material dan struktur
sebagai elemen naratif, sehingga dinding bata ekspos, cerobong asap, dan struktur baja tua
tetap dipertahankan sebagai bagian dari identitas ruang [17].

Pendekatan ini menghasilkan integrasi antara masa lalu dan masa kini, di mana arsitektur
menjadi instrumen untuk menjembatani memori kolektif dengan fungsi edukasi publik.

i
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Fungsi utama museum adalah edukasi sejarah dan teknologi garam. Ruang pamer dibagi
menjadi beberapa zona tematik (pengetahuan umum, periode Abad Pertengahan, abad ke-
19, hingga abad ke-20). Museum juga menyediakan ruang demonstrasi perebusan garam
tradisional di replika boiling hut, memberi pengalaman interaktif kepada pengunjung [17].
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Museum

Pabrik Terbengkalai

Konsep utama German Salt Museum adalah pelestarian warisan industri dengan
pendekatan adaptive reuse. Bangunan bekas pabrik garam yang sudah tidak berfungsi
diubah menjadi ruang edukasi dan publik tanpa menghilangkan identitas
aslinya.Pendekatan yang dipakai adalah heritage & conservation approach yang
mengutamakan pelestarian fisik dan nilai sejarah bangunan, serta experiential
approach yang menekankan alur narasi ruang [17].

German Salt Museum membuktikan bahwa pelestarian industri garam lama dapat
dipadukan dengan fungsi edukasi publik. Ekspos struktur asli, zona pamer tematik,
dan ruang demonstrasi membuat pengunjung mengalami proses garam secara
langsung. Prinsip ini dapat diadaptasi pada perancangan sentra garam dengan
menampilkan narasi produksi dari tradisional hingga modern, mengekspos elemen
khas lokal, dan menyediakan fasilitas interaktif sehingga kawasan menjadi pusat inovasi
sekaligus pelestarian identitas garam .

13.




Komparasi Preseden

Tipe

Whittle School & Studios,
Shenzhen

Morton Salt Shed

German Salt Museum

Objek

Tipologi /
Fungsi

Kampus pendidikan skala
besar (Prek=12)

Bangunan industri garam |
warehouse adaptif

ruseum garam bersejarah,
edukasi publik

Bentuk &
massa

Massa berbentuk
paviliunf/courtyard, asrama
& fosilitas publik terpisah,
fasad kaca modular

Bentuk gudang linear, atap gable
besar dengan signage ikonik

Bangunan industri bata
eksisting, interior
dipertahankan

Pendekatan

Pendekatan High-Tech +
humanis (teknologi fasad,
utilitas cerdas, kontrol iklim)

Industrial Heritage Adaptive
Reuse = mempertahankan
struktur don identitas industri,

Adaptive reuse dengan
pendekatan industrial
heritage

Konsep

“Kampung pendidikan® yang
fleksibel, transparan, dan
terhubung lanskap

Konservasi pabrik garam
tradisional + interpretasi sejorah;
menunjukkan proses produksi
historis

Reuse bangunan bekas
pabrik garam menjadi
museum; menonjolkan
sejarah & proses produksi
garam

Sistern [ Utility

HWAC cerdas, fagade kaca +
shading, ventilasi silang,
pencahayaan alami

Struktur baja bentang lebar,
qudang tanpa kolom; loading
dock, utilitas industri berat (listrik,
crane)

Display interaktif, jalur tur
produksi garam historis

Relevansi
Dengan Objek

Membeari contoh zoning &
gistern utilitas cerdas di iklim
Asia

Memberi contoh bagaimana
pabrik garam bisa jodi ikon kota
& ruang publik

adaptive reusa pakbrik
garan untuk museun
edukasi
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1.5 KAJIAN PENDEKATAN

HIGH-TECH ARCHITECTURE

High-Tech Architecture adalah pendekatan arsitektur yang muncul
pada akhir 1960-1970-an sebagai respon terhadap arsitektur
brutalist yang masif dan tertutup. Pendekatan ini menonjolkan
teknologi, struktur, dan elemen mekanis sebagai bagian dari
ekspresi desain, bukan disembunykan melainkan diekspos
sehingga menjadi identitas visual bangunan [18].

/,-’ Tonggak penting lahimya gaya ini adalah pembangunan Centre
i Pompidou di Paris (1971-1977) oleh Richard Rogers dan Renzo
3 < Piano, yang revolusioner karena memindahkan elemen servis
- (pipa, tangga, lift) ke luar fasad,

)

Renzo Piano Mamun gaya Piano berbeda — ia memandang teknologi bukan sekadar
show-off, melainkan sebagai alat yang puitis, ramah manusia, dan responsif
terhadap konteks.

Pandangan

Pendekatan arsitektur High-Tech yang dikembangkan Renzo Piano berangkat dari pemikiran
bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu konstruksi, tetapi juga sebagai bagian
integral dari ekspresi arsitekiur itu sendiri. Renzo Piano menempatkan struktur, material, dan
sistem bangunan secara terbuka sehingga dapat terbaca dan sekaligus menjadi elemen estetis.
Namun berbeda dengan tokoh high-tech lainnya, seperti Richard Rogers atau Morman Foster
yang cenderung menekankan aspek industrial dan mekanis, Renzo Piano lebih menekankan
sisi puitis, ringan, dan humanis dari teknologi [19].

Preseden Pendukung

Centre Georges Pompidou di Paris (1971-1977) dirancang oleh Renzo Piano dan Richard
Rogers dan dianggap sebagai ikon awal High-Tech Architecture. Bangunan ini radikal karena
menempatkan semua elemen servis — tangga, eskalator, lift, pipa, dan ducting — di bagian
luar sehingga ruang dalam menjadi bebas kolom, fleksibel, dan mudah diadaptasi untuk
berbagai pameran [21].

“Our concept was that the building would be legible — that the public could read how the structure
supports the building, how the columns fit, how the wiring goes. We were keep on Ilzlltlmss
flexibility and a sense of space [20]." / =

Menggambarkan tampil luar *machine-
like structure® dengan penggunaan
material seperti baja dan kaca vyang
mengekspos elemen-servis dan strukiur
[21].
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Metode penerapan prinsip Renzo Piano pada Sentra Garam menggabungkan studi literatur,
analisis tapak, preseden, dan material lokal. Transparency & Lightness diwujudkan lewat atap
transparan tahan korosi dan jalur tur; Flexibility & Adaptability dengan strukiur ringan-modular;
Integration of Technology & Craft melalui fasad baja-bambu dan ekspos sistem produksi; serta
Contextual/Environmental Responsibility melalui drainase, ventilasi, buffer space, dan green roof

sesual iklim pesisir [23].

Renzo Piano memaknal transparansi sebagai kejujuran
bangunan: fungsi, strukiur, dan akfivitas di dalamnya
terbuka dan terlihat. Lightness berarti nngan secara visual,
struktural, dan ekologis — material tipis, sistem yang hemat
energi, banyak cahaya alami, dan menyatu dengan lanskap .

Piano tidak melihat teknologi tinggi sebagal mesin dingin,
melainkan sebagai bagian dari kerajinan .

Bagi Piano, arsitektur adalah ruang untuk manusia. Setiap
proyeknya berusaha menyediakan plaza, jalur publik,
ruang interaksi, dan akses yang inklusif .

Bangunan menurut Piano seperti “organisme hidup” yang
i dapat menyesuaikan diri dengan perubahan fungsi,
I teknologi, dan iklim.

| Struktur  dan utilitas tidak disembunyikan tetapi
i diekspresikan sebagai identitas bangunan. Rangka,
! pipa, tangga, atau atap menjadi bagian dari estetika
sekaligus memudahkan perawatan

Estetika menurut Piano lahir dari fungsi yang bekerja baik.

! Proporsi, detail, dan bentuk muncul dari kebutuhan teknis,

1 Struktur, pencahayaan, atau kenyamanan—bukan

idekara,si tambahan. Dengan kata lain “fungsi dulu,

i keindahan menyusul secara alami"[22].

Pendekatan High-Tech Renzo Piano dipilih karena mampu menjaga produksi garam tetap
berjalan saat hujan dengan sistem pasif-aktif, membuka proses bag edukasi publik,
menghadirkan ruang modular adaptif, memadukan teknologi modern dengan kearifan lokal,
dan menjadikan sentra garam modern sekaligus ramah serta semi-inklusif bagi masyarakat.



1.6 SKEMA PERANCAGAN
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VISUALISASI STRATEGI
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PROJECT OVERIEW

Analisis perancangan Sentra Garam Edukatif ini diawali dari pemahaman menyeluruh terhadap alur
produksi garam industri dan potensi edukatif kawasan pesisir sebagal dasar penentuan ruang,
sistem, dan ekspresi arsiteltur. Pendekatan yang digunakan adalah High-Tech Architecture, yang
menitikberatkan pada pengungkapan teknologi sebagail ekspresi desain seria integrasi sistem
bangunan dengan efisiensi energi dan keberlanjutan.

Pendekatan ini memungkinkan proses analisis secara fungsional, tetapi juga bagaimana teknologi
bangunan, material, dan sistem mekanikal dapat memperkuat citra industri modern yang transparan dan
edukatif.

19. e )




2.1 ANALISIS AKTIVITAS

Aktivitas Edukasi

Sumber [23] [26] 20.



2.2 ANALISIS PENGGUNA

& peralatan

oy Qualic .
- ~» Petugas ujia kualitas Memastikan standar kualitas &
3 « Analis Kimia mengontrol hasil produksi
LI = Operator sensor digital
]
E @tor & Pemandu (Guide)
[ » Pemandu wr edukasi
= Tim komunikai publik Memastikan standar kusglitas &

s petugas informasi galeri mengontrod hasil produksi

Menjaga keamanan & mengatur arns
masuk keluar kendaraan

Menunjang ke an kerja harian
« KantinPantry staff g Re-ayanmenan ke
» Administrasi fasilitas
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Lab QC Area refining, Control room

Galeri walkway, brine pond education

Pos jaga,.gate logistk, loading dock

Kantin ruang istirahat, toilet umum &
pekefa



ANALISIS PENGGUNA

Kelompok Besar

+ Instansi Sekolah

» Instansi Kampus

+ Lembaga Riset
Wisatawan Umum

+ [IndividwKeluarga

= Turis Domestik
Komunitas

+ Komunitas Petani Garam

« Anggota Koperasi
« Anggota UMEM

Pengunjung Khusus
= Ahli Kimiza
= Peneliti Lingkungan

Delegasi
= Pemeriniah Daerah
= |mvestor

Pemandu (Guide) ,Teknisi &
Maintenance,Support Staff

=) a1

Pekerja Produksi Inti, Manajeman,Quality
Control & Laboran
& Jam

Pembelajaran pengetahuan
garam, Tourproduksi, Rekreasi limiah,

Edukasi Ringan Wisata Pesisir
Tematik, Rekreasi limiah,

Studi penegembangan kualitas
garam,Pelatihan manajemen
garam, riset produksi

Observasi sistem produksi analisis data
produksi_riset efisiensi energi

Meninjau Potensi ekonomi £
InovasiTeknologi

ol &
Kelompok Instansi &

Wisatawan Umum
7 Jam

pelathan, Area Kuliner

Galen, walkway observasi ruang
pelatinan, Area Kuliner

Ak=es QC Lab & Ruang refining (Area
stenl terbatas), Ruang rapat

Akses penuh Lab, Area refining, Kontrol
Data

Jalur Observasi VIP, Ruang rapat
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Edukasi

Produksi

Edukasi

2.3 ANALISIS BESARAN

Model

Ruang

Area Timbangan

Ruang penyaringan

Areq Rekristalisasi

Ruang cuci garam

Ruang
pengeringanSolar
unnel Dryar

Ruang
Pencampur

Ruang Crusher &
Screening

Ruang
Pengemasan &
Loading dock

Ruang
Penyimpanan

Galeri Edukasi |
Pusat Pengunjung

Ruang Pelatinan |
Waorkshop Edukasi

Kafetaria & Areqa
Kuliner Garam

Ruang Briefing &
Perlengkapan
(PPE)
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Mesin | Furniture

Weighbridge/Timban
gan truk

‘u"ibEEtil‘l%
Primary Screen
Loadear
Conveyor

* Rotory Washing
Pumps
* [Kolam Evaporasi

Rotary Washer
Pump Line
Conveyor

* Vacuum Pan
* Auto Valves
» Heaters

Conveyor

= lodizer Mixer (2)
* Pumpsets
« Conveyor

» Jaw Crusher/Hammer
Wil (2)

« Vibrating Screen (2)

» Dust Collector (2)

« Conveyor

= AutoPacker
«  Forklift
= Racking

+ Forklift
* Racking

Total

+ Display panel, AV
system, reception
desk k

* Meja kursi set,
proyektor
* Meja rmakan,
perlatan  demo
dapur
& =
Total

Sirkulasi

30 %

20%

20 %

20%

20%

20%

20 %

30 %

30%

20 %

30 %

30 %

Perhitungan

5(12,5 x3,5)= 220
220= 0.3= 66

2(1.92)+342(16.8) +3(
3.6)=615

61.5= 0.3=185

2(7)+3(1.8)+3(1500)
4519x0.2=003

2(7)+2(1.8)+3(3.8)=
28.4

28.4x02=5.6
2(75)+4(15)+2(2,2)+
72=72
T2%0.2+35=404

2(6)}+5(1.8)+10=31
3x0,2=6,2

Eg]uﬁ]:z{a}xz{sj +14

B1x0,2+18,5=80

1442(6)+2(3)+45=77
T7x0,2=154

B+3(3)x60(0,6x3
(3)x60(06x3)

125x0,2=25

10
10?]}+]I[43cﬂ,ﬂ-]=l]3.2
N3x0,3=40

30+ 1(1.:2)+1(1.5) =32
32%0,2411.75=185

40+
10(1.2)+10(1.5)+20=87
87x0,3=26

20+2(1,2)2(1,5)=25,4
25,4x0,3=7,62

Luas
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ANALISIS BESARAN
T e ) e e S

(be ?“'”;B - « Bus, mobil, truk 20 % < y
ngunjung Pengelol
Logistik)

* Rotary Washing 20412+],5+18+4+1+3
Muszholla = * PUMps ) 20% =325 40
» Kolam Evaporasi 32,5%0,2=6,5
Workshop | « Workbench, alat 6x3(2)+2(25)=40 =0
Mﬂ?ﬁ%ﬁ n&oe las, storage rack 30 % 40%0,3=12
i 6x3(2)+2(2.5)=40
Ruang Pompa & Pompa stainless, &0
Saldran Pﬁ valve system 20% 40x0,3=12
: ) 4+3(18)+2(15)+6+4
Réjé]glgni.lsr:t?j?hf » Settling pond, +‘i'|=(.!§, 40
ng = zistemn oerasi 20%
Pond 33,4X0,2=6,6
+ Moisture analyzer
Lab R&n::nnuol i 2 nJEEﬁFS{ S L%:?EE?;D,B}E{LM o
b 23x0,2=4,6
i el il 10+2(0,6x0,8)2(1,8x0,
Ruang Sidak _ = allml:nl st 20 % 8)+10=23 30
23%0,2=46
; : 10+10(1,28)+10(0,2)+10(
Kantor & . :'“1“ o kerja, % u,?}+3](u,?2]+u,9=3u,? 40
Administrasi = e 30 750 F=
sip ,7%0,2=6,]
20+4(1.6)+0,4=10,8
Ruang Medis | P3K * Kasur lipat, 50
9 / 5 * |, Was 0% 10,8x0,2=2,16
213:2 3}:{2{1 ]:ﬁ:amj-i]
» lodizer Mixer (2) 4(0,9)x2(1,2)x2(0,7
aroxn FROHE - + Pumpsets 20 % =40 50
O + Conveyor 40x0,2=8
. 40+ 10(1.8 = 0.8)x4(1.2
Ruang Istirahat & = i b 20 % x 0.6 )+12=70 a0
Kantin Pekerjo A ﬂrrr:tﬂn' =
pantry 70 x02=14
_— 4+ 4x(0,6)+2(0,4)
Kamar Mandi | = S pnae 20 % 10
Janitor 72 x02=144
Total 2990
Primer 6400
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ANALISIS PROTOTYPE RUANG
s St o e

Produksi

» Ruang Pengeringan

24,

Area
Rekristalisasi

Ruang Pengemasan



KETERKAITAN RUANG

) Jour Edukasi &
Penunjang

Timbangan

Ruang
Penyimpanan
.l—-_-—--——_—-
I
¥ Berhubungan Langsung

==&l Berhubungan Tidak Langsung
- [ Produksi & Tour

Zona Edukasi Zona Kuliner & Penunjang

RWarshoop
/
Fluang brisfing

——= Berhubungan Tidak Langsung
—= Berhubungan Langsung



2.4 PROFIL TAPAK

LOKASI TAPAK

Tapak berada pada samping jalan raya Pantura (Batangan — Rembang), Desa Drasi Kulon, Kecamatan Kaliori,
Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah, dengan luas sebesar 20.630m2 dengan dikeliling tambak garam dan
perjarak 1 km dari pantai utara_kini tapak telah direklamasi.

Pemilinan lokasi kecamatan kaliori mempertimbangkan pada ketentuan Perda RTREW Kabupaten Rembang Tahun
2023-2043 Dengan KKPR yvang disetujui / dispensasi

KDB (Koefisien Dasar Bangun) KDH (Koefisien Dasar ~ KDH = 40% . Luas Tapak
Perda Rembang No No. 2 Tahun 2023 tentang H1iau) Eg: - ;U;:E' i‘%ﬁi}{]
RPN 20 204 Perda Kabupaten Rembang No. 2 Tahun 2023

KDB 20.630 X 40% = 8252 tentang RTRW 2023-204

Perda Rembang MNo...

GSB.=50% . Lebar Jalan GSB=50% . Lebar Jalan Perda Kabupaten Rembang No. 2 Tahun 2023
Utama Utama tentang RTRW 2023-204

GSB=50% .12 M GSBE=50% .8 M KLB (Koefisien Lantai Bangunan) 1-2 lantai atau

GSE=6M GSE=4M 12-20 meter

Eﬁ- e



ANALISIS TAPAK & KONTEKS

Insfrastruktur & Konektivitas

[KDPERASI Tl: ::.‘...',J-'

Secara makro dengan lahan 2 hektar akan dipotensikan menampung garam dengan luasan tambak 70 ha dengan
diasumsikan dalam 1 hektar tambak dapat memproduksi 40 — 60 ton/hahT melalui perhitungan AQ (Food and Agriculture
Crganization) — Agro-Industrial Processing Center Guidelines (2014).

Dengan footprint bangunan 10.000 m? dan alokasi produksi 50% (6.000 m2) — jika 20% dialokasikan untuk gudang
bulk — sentra dapat menyimpan +4.320 ton garam (setara produksi +28.8 ha pada asumsi 150 tfha). Namun jika
sentra dirancang untuk mengaolah ~300 ton/tahun, kapasitas pengolahan lokal setara +2 ha tambak (150 t'ha).

Visualisasi Konteks Urban

kawasan masih didominasi oleh bangunan tradisional berdinding bata, beratap genteng, dan
bertipologi horizontal. Karakter permukiman yang sederhana

Dengan adanya sentra garam ini di tengah konteks urban tradisional, arsiteltur high-tech-nya hadir
sebagai ikon edukatif dan simbol inovasi, mengangkat citra garam dari komoditas sederhana
menjadi identitas kebanggaan daerah.

Resilience Mobhilitas Zona Mikro

= - #Ex ~ I
Penempatan Area produksi diarea belakang
diakrenakan area yang lebih dekat sumber
brine ,Membatasi akses publik secara
langsung & sterilasasi keamanan.

[ T

Penambahan titik halte jika diproyeksikan akan
adanya potensi beberapa pabrik yang dibangun di
masa mendatang dan potensi jika terjadi
penetapan tentang penggunaan transportasi

umum karena kepadatan area industri EQ 27

i



ANALISIS TAPAK & KONTEKS

Aksebilitas & Sirkulasi

T

Pembedaan Entrance Antara pekerja pabrik disesuakain agar tidak berpotensi terjadi kepadatan di satu
titik dan tidak mengganggu jalur logistik dengan mempertimbangkan keselamatan dan

kenyamanan,sedangkan

=====5 Jalur Kendaraan Berat
Jalur Pengelola & Pengunjung

————— » Jalur Pekerja Pabrik
..... - Jalur Kendaraan Darurat

—====3 Jalur Evakuasi
0 Area Titik Kumpul

jalur pengunjung dibedakan akses keluar
untuk  mengurangi kepadatan yang
berlebih.




ANALISIS
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Dari lintasan matahar pada tapak , posisi optimal bangunan produksi berada pada orientasi timur—barat dengan
pbukaan utama ke arah selatan untuk memaksimalkan intensitas radiasi surya antara pukul 10.00-15.00 WIE dengan
maksud membanty penguapan dan kristalisasi garam.

I
1
: = -
W i
|”’} 2
i A
I -~ \
\
i. Anmual solar energy potential
N = ; i Total solar energy 15 200,000 -
: Awerage sclar encrgy LSG0 ki
— I
1
Sumber: hitps:ifandrewmarsh comiapps/staging/sunpath3d.htm| : S Sedecton surface area LA
Orientasi atap & bangunan ditentukan pada orientasi : Dengan penyinaran penuh pada rentang jam tertentu
]
]

matahari dengan suhu tertinggi bulan mei-oktober [29] berpotensi menghasilkan energy dari solar panel

Pembedaan ienis 7ona antara area penguapan dan P-IE.FI bukﬂ—tutuﬂ mEIindUngi dari hUJaI'I tiba-tiba atau

area pmdukﬁi secara teknis dengan perbedﬂﬂn I":EIE‘mbapﬂn Ek.StrEm, memastikan kristalisasi bErjajan

penggunaan atap dan penempatan area. stabil. .
e T EEEEE—— i



ANALISIS

Dt bor 0% windiesl aneas

A EIW/m? s BB Haigha §0m -

Angin meningkatkan laju penguapan dengan meningkatkan transfer massa (menghilangkan uap air di atas
permukaan brine) sehingga mempercepat kristalisasi.

Dari arah angin dominan pada utara dan selatan Area Dengan adanya fasad dari tech perforated sacrificial screen
pada area evaporasi di fokuskan pada area dominan (aluminiumfS5316) memungkinkan area terdampak
angin agar membantu proses penguapan mereduksi angin langsung dan anti korosif

Memberikan area celah diantara ruang produksi
dimaksudkan memasukan dan mereduksi angin

Memberikan celah pada area atap memberikan
penghawaan alami dikombinasikan dengan sistem
Hybrid Roof Jet Ventilator

T o

30.




TRANSFORMASI BENTUK

|1.

Dari bentuk tapak trapesium dihitung luas kdb yang Penentuan zoning untuk penempatan mana area
dapat dibangun produksi edukasi,dan penunjang

Dari bentuk persegin membuat garis garis untuk Terbentuk ruas dan pembentukan zona perbagian
membuat sirkulasi sesuai pemisahan zona masa bangunan dari produls penunjang

Bentuk yang berpusat pada bangunan edukasi
dengan beberapa fasilitas penunjang disekitar



TRANSFORMASI BENTUK

Dari bentuk tapak trapesium dihitung luas kdb yang Penentuan zoning untuk penempatan mana area
dapat dibangun produksi edukasi,dan penunjang

Dari bentuk persegin membuat garis garis untuk Terbentuk ruas dan pembentukan zona perbagian
membuat sirkulasi sesuai pemisahan zona masa bangunan dari produls as5i penunjang

Bentuk yang berpusat pada bangunan edukasi
dengan beberapa fasilitas penunjang disekitar



TRANSFORMASI BENTUK

Dari bentuk tapak trapesium dihitung luas kdb yang Penentuan zoning untuk penempatan mana area
dapat dibangun produksi edukasi,dan penunjang

Dari bentuk persegin membuat garis garis untuk Terbentuk ruas dan pembentukan zona perbagian
membuat sirkulasi sesuai pemisahan zona masa bangunan dari produls, as5i penunjang

|5.

Bentuk yang berpusat pada bangunan edukasi
dengan beberapa fasilitas penunjang disekitar



BLOCK PLAN KAWASAN
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Edukasi £ Penunjang




Strategy Aplication

2_6 ANALISIS STRUKTUR & MATERIAL

[ Lgstemgre Soammirazie Ersicos ) { Mochier 2 ]

([ Atupmom vare ot Sywtem )

Up Structure

Penggunaan Unsur struktur atap bentang lebar dengan
rangka space frame pada area atap buka tutup pada
bangunan utama

Atap retractable buka twitup dengan penambahan panel
surya pada bagian atas membaniu proses evaporasi garam
baik alami atau buatan

——— ——
[

H55 bular steal truss Z-purlin (cald-formed £ secticn)
Atap sawiooth dengan penggunaan material penahan
korosi dari arah angin dominan dengan bentuk panjang

yang dapat memungkinkan digunakan untuk area modular

Mid Structure

IEEEIENEENINERINEEN] LLll

S— e =

Penggunaan struktur baja WF pada area sub structure
permudahan modular teknis pabrik

=
I S, |
I |
I |
st i LR
[ASTM AZE/ 2137} WE Stainlsss Steal Grads 218 HertDip 204
i Wari
* it T Alernat Alternatif 3

Jenis material-material anti korosif dengan kebutuhan
menangkal efek korosi di titik lingkungan berpotensi korosi
sepert angin air laut

Altornatif 2

fabricated grec panal FRP Wall Pansl [Fibanglass

Ruinforcad Palymer)
fabricated grc panel sebagai matenal dinding eksterior
uniuk menahan angin laut yang berpotensi korosi

Sub Structure

Hytrrid Bared Pile with Fiber-
Awinforcad Cancresa

SR Bored Fis (Sibar
Rsirfeersd Palymar Pilg)

Pondasi File dengan tingkat material anti korosi tinggi
dengan kondisi tanah mengandung air brine karena sekitar
area tambak

35.



2 7 ANALISIS UTILITAS

i
O

. . Limbah Endapan, Limbah refrigeran,Lim

Erine intake [ seawater intake

Erine transfer / distribution
Chilled water loop

Blue water

Grey water

Black water

Gas lines

Hydrant

Hydrant Pump ccenter

panas |

Tangki Air Bersih

panas yang berguna. B2

3 R S ] S
e L

oy

chiller absorpsi process Chemical Dosing Lines

Pemulinan panas terintegrasi — Pasang chiller absorpsi atau heat exchanoger
untuk menangkap panas buang dan mengubahnya menjadi pendinginan atau

SiklusLimbah Kolam Evaporasi




2.7 ANALISIS UTILITAS
o s S s

Keterangan:

Elektrikal & Sistem HVAC

Sumber PLN
Saluran Elektrikal KLe
s=luruh Tapsk
Sumber Solar Panel
HVALC
Sumber Fasad Kinetik
Arus Dari PLM
Power House
Kategori Connected_kW Peak kKW Daily kWh
Produksi 1531 1.085 19787
Lkilitas proses 29 445 756
HWAC 93 7hd 11 636
Solar Panel Pencahayaan 52 478 7.776
Korntrol & IT g T2 1728
LHiltas gedung 36 249 4455
Kuliner & kantor 30 19 2.045
Keselamatan 2 2 43

Panel for facade
Analisis kebutuhan energi menunjukkan bahwa Sentra Garam Terpadu memiliki estimasi kebutuhan listrik
sebesar +5 580 kKWh'hari (5,55 MWh/hari) dengan beban puncak sekitar £330 kKW. Nilai tersebut diperoleh
mielalui perhitungan akumulasi kebutuhan mesin produksi, utilitas proses, HVAC, pencahayaan, kontrol, sena
fasilias pendukung pada kawasan industri—edukasi.

Sumber perhitungan mengacu pada metode estimasi performa PLTS dan NREL PVWatts, NASA POWER, dan
Global Solar Atlas serta disesuaikan dengan asumsi kondisi iklim pesisir Indonesia.



SINTESIS DAN EVALUASI STRATEGIS

Analisis Fungsi &

Fungsi dari objek yang berfokus produksi dengan

Edukasi,Produlsi,

Aktivitas fungsi lain yaitu edukasi memungkinkan sistem Fleksibel
edukasi berbasis tour secara fleksibel
Analisis Ruang Modul ruang yang bersifat bentang lebar dan modular Modular,Produksi,

dengan perbedaan sirkulasi edukasi dan produksi
bersifat fleksibel

Edukasi Fleksibel

Analisis Tapak

Daris sistem yang berasal dari konteks tapak; Dengan
sirkulasi yang dibedakan berdasar fungsi yang dituju &
Iklim yang memengaruhi objek agar dapat adaptif
(fludity) melalui sistem high tech yang diekspos
(ek=presif]

Adaptif Diekspos

Analisis Bentuk

Bentuk yang diadaptasi melalui pembagian zona dan
sirEuLaSi sesuai dengan kondisi menyesuaikan tapak
sekitar

Adaptasi

Analisis Struktur

Struktur baja disksposnmaterial-material seperti
rangka atap dan material dinding lebih menjadi
sk=spresif dan adaptif

Ekspresif Adaptif

Analisis Utilitas

Utilitas dengan pipa yang diekspos untuk
mengedukatif menandai pembedaan fungsi utilitas
pada bangunan

Mengedukatif,
Diekspos

Struktur




2.8 KONNSEP DASAR

* PRESIVE

FLUIDITY

Konsep yang menggabungkan ekspresi teknologi tinggi dan kefluidan sistem yang adaptif. Bangunan
tidak diperlakukan sebagai bentuk statis, tetapi sebagai organisme cerdas yang mampu menampilkan
kecanggihan teknologinya secara terbuka melalui struktur dan mekanikal yang terekspos, sekaligus
mengalir mengikuti kebutuhan proses produksi garam, iklim pesisir, dan alur pergerakan pengunjung.

Expresiv ——.I-_.i"}' Fluidity
I

Aspek FLUIDITY berfokus pada bagaimana bangunan
bertindak sebagai "organisme adaptf™ yvang dapat mengalir,
berubah, atau merespons secara flieksibel terhadap proses
alamiah, iklim, dan pergerakan pengguna

r———t—— =L

Aspek EXPRESSIVE berfokus pada bagaimana

bangunan secarma jujur, terbuka, dan edulkatif
mengungkapkan teknologi, strukdur, sera identitasmya ‘

39.



2.9 FLUIDITY OF SPATIAL

i Area modular yang fleksibel di area produksi membedakan alur peker
. . yang | dred ¥] mem r na
Sky View Bridge Coridor unjung melalui sky coridor agar lebih mengali sesuaifungsi edukatt

- Education Area

Aspek FLUIDITY berfokus pada bagaimana area evaporasi
dapat menangkanp cahaya alami dengan bantuan sistem
semi outdoor

Heksibelitas pengenalan produksi melalui tour dengan alur
sirkulasi berbeda agar proses produksi tetap steril dan
terjaga

Pengaplikasiaan digital panel screen & dan partisi hasil
experiment kristalisasi garam pada area galeri menandai
| itsi -

Area cek muiu dan laboratorium dengan teknologi sistem
40 panel screen terbarukan



2.10 FLUIDITY OF SITE

Zona:
B Zona produksi
P Zona Edukatsi (Galeri & Kuliner)

P Area Maintenance

Tatanan Masa

Tatanan masa menggambarkan pola pabrik yang lebih statis
dengan pola memusat dengan perimbangan Fleksibilitas
Ruang Jangka Panjang (modular) & Alur sirkulasi yang mudah
dipahami pengunjung

Keterangan:
| ] Parkir kendaraan logistik (truk)

[ ] Parkir Pengelola {Tenaga administrasi, Tenagalab Akses )
Parkir Pengunjun
G — gunjung

B  Farkic Pekerja Buruh Pabrik

Area parkir digolongkan berdasarkan tentang kebutuhan
aktivitas agar lebih menyesuaikan user dan zona yang dituju
menjadi lebih fleksibel

=====3 Jalur Kendaraa Berat

Jalur Pengelola & Pengunjung
—====3 Jalur Pekerja Pabrik
_____ Jalur Kendaraan Darurat
_____ » Jalur Evakuasi

* Area Titik Kumpul

Pembedaan jalur akses sesual darn segi fungsi user
aktivitas seperti pekerja lebih berfokus pada zona
produksi  sedangkan pengunjung dapat lebih
fleksibel dalam area tertentu




2_11 EXPRESIVE OF FORM

- _.-'/ .h."-\._ %

Massa bangunan dibuat berbentuk kotak dan memanjang sebagai representasi arsitekiur high-tech yang
mengekspresikan ketegasan sistem industr

; i Dalam konteks Industri bentuk
Fasad yang dapat Pemilihan fasad kinetik & BIPV ?351';&!;1“ :Emfeﬁﬂ Enﬂ:,";mﬁa, katak memungkinkan alur
mengekspresiken elemen sistem menunjukkan bahwa retractable roof dimanaarea  Produksilinier (garam),
indsutri pada area bangunan  arsitekur industri High-Tech tidak o oo W oonnn B cementara area penunjang
terdepan dari jalan utama harus kaku dan boros,dapat lainnya menggunakan atap metal  Gitempatkan di sekelilingnya untuk

menangkap energi sebagal konvensional yang efisien dan menjaga efisiensi
ENencl g S piis tahan lingkungan korosif_



2_12 EXPRESIVE OF STRUCTURE

Up Structure

P —
jLapizan solar panel ditempatkan di alas area atap buka tutup dengf.n
=mernak5i malkan perolehan energi baik ketika dibuka maupun di

[

:Pengguna rangka space frame pada atap dengan sistem rail buka :
:tutup memungkinkan kondis ruang semi cutdoor yang fleksibel

dengan kerangka lebih ekspresive dan segi teknologi

I
I
]

Ha I

Standing seam metal roof sistem ini memiliki ketahanan tinggi
terhadap lingkungan korosif, bersifat modular dan prefabrikasi

Mid Structure

Eagian bawah dinding bangunan dirancang
menggunakan beton pelindung setinggi
+1 2 meter sebagai zona impact dan zona
basah,

High Periormanca
Precas: Concrets fic” 2
25-50 MiPa

ERaal |
' |
' |
|

Sistemn dinding utama berupa Sandwich
Parne! (melindungi paparan larutan garam)
& standar pabrik modern BS EN
14509:2013 (food, chemical, salt
Sanéwich Panel processing).
(Metal Insulated Panel)

!_ ) —I Jenis material (ASTM A36 [ BJ-37) dipilin dengan
pertimbanganant korosif dengan kebutuhan
menangkal efek korosi di sekitar dan lebih
ekonomis dengan material yang sejeis

[ASTM AZE ! BI-2T)
+ Polyursthans Finish

Sub Structure

Struktur pondasi menggunakan bore  pile
§ cengan tingkst material anti korosi tinggi
il dengan kondisi tanah mengandung air brine
dengan potensi korosif

Hytbrid Bored Pis with
Fibar-Rainforoad
Concrata



2_13 EXPRESIVE OF UTILITY

Sistem Limbah foae —

T
— Brine transfer { distribution

Chilled water loop

Gas fnes

. Limbah Endapan

Sikluas Pengolahan Limbah Kolam Evaporasi
7 .
= — B

Sistem e4zpos pipa untuk mengedukasi pengunjung dengan membedakan
warna-warna pipa dan uitlitas yang ada pads arsa pabrx

r
i i
I .
. I £y .
: : i \Water Tank
]
| @ =
]
I 1
: 1 Clean water
i 1 BN Grey water
: : I Black water
: ] SISTES PENEREMAAMN ENERGY
i i & Hydrant
]
: 1 |
| BT — O
: : e AT R L
] e _J
i i
L J
Sumber PLN
Saluran Elektrial KlLe
seluruh Tapak
Sumber Salar Panel
smber Solar Pane
HVAC
Sumber Fasad Kinetik
Arus Dari PLM

Power House

Sebagai strateqi efisiensi energi dan penerapan konsep High-Tech
Architecture, digunakan sistem PLTS (Photovoltaic) sebanyak 230
pansl dengan asumsi kapasitas 300 Wp/pane! sehingga
menghasilkan total kapasitas terpasang sebesar 69 KWp.

Perhitungan produksi energi panel surya menggunakan persamaan:
Energi harian = Kapasitas PLTS = Peak Sun Hour = Efisiensi sistem
=69 kWp = 4 jam = 0,85

= +236 kKWh'hari

Skema Solar Panel
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HASIL
PERANCANGAN &
PENGEMBANGAN




PENGEMBANGAN KONSEP DAN HASIL
RANCANGAN

Perancangan Sentra Garam Produksi-Edukasi melalui pendekatan High-Tech Architecture di Kecamatan
Kaliori dikembangkan melalui konsep Expressive Fluidity sebagai upaya menjawab isu produksi garam di
Indonesia. Perancangan ini berfujuan mendukung produksi berbagai jenis garam yang selama ini masih
banyak diimpor agar dapat diproduksi secara mandiri dan dikembangkan secara lokal. Pendekatan ini juga
mendukung proses edukasi dan produksi garam yang lebih efisien, adaptif, dan modern melalui penerapan
teknologi bangunan serta sistem produksi yang fleksibel.

Konsep Expressive Fluidity diterjemahkan ke dalam dua konsep mikro sebagai dasar pengembangan
rancangan. Pertama, Expressive, yang menekankan bagaimana bangunan secara jujur, terbuka, dan
edukatif menampilkan teknologi, struktur, serta identitasnya sebagai ikon inovasi. Kedua, Fluidity, yang
berfokus pada bagaimana bangunan bertindak sebagai organisme adaptif yang mampu mengalir, berubah,
dan merespons secara fleksibel terhadap proses alamiah, kondisi iklim, serta pergerakan pengguna.

Melalui pengembangan konsep tersebut, rancangan diharapkan mampu menghadirkan sentra garam yang

tidak hanya memproduksi berbagai jenis garam, tetapi juga menjadi sarana edukasi masyarakat mengenai
teknologi dan sistem produksi garam modern berbasis konsep high-tech.

3.1 HASIL RANCANGAN FLUIDTY TAPAK

Area maintenance mesn-mesn
oairik & penyimpanan berbagas .
mesin produbsi

Area pengolahan Fmbah dan

— — — — — — — ——

arir brine garam dengan cara ===
dipadatkan {Sedimentasi) ‘bl
I i Area manageria! (office)
rd mendukung & memaniau
I I skema produks
Arza Produk=’ uitama dengan l I
fasilitas tour edukas: > : Taman edukasi sal tunnel dari

7~ telnolog pengolahan garam
semi tradsional

I = Area galleri pengedukasan

I beroazis eksperimen kristalizas

| garam
Ar=a loading dock.receiment I
dam ekspor proculk == I
'. Area seas (kantng uniuk
== pengunjung beristirahat dan

belan;a hasil olahan
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3.2 HASIL RANCANGAN BENTUK

EKSPRESI BENTUK

SINTESIS ANALISIS

Fasad pada area terdepan
dirancang untuk
mengekspresikan identitas
industri secara kuat dam
modern bagi puldlik yang
melintas di jalan utama.

Penerapan fasad kinetik dan
sistem BIPY pada bangunan
industri dengan implementasi
high-tech yang mampu
menangkap energi secam
adaptif.

Penggunaan sistem atap
partial retractable dan
material metal korvensional
memastikan operasional
produksi tetap fleksibel
sekaligus tahan terhadap
lingkungan yang korosif.

Geometri bangunan disesuaikan
secara fungsional untuk
mengoptimalkan alur produksi
garam dengan penempatan area
penunjang di sekelilingrnya guna
menjaga efisiensi ruang.



3-3 HASIL RANCANGAN FLUIDITY RUANG

ZONASI

Pengenalan proses produksi dirancang secara fleksibel melalui rute
tur yvang memiliki alur sirkulasi berbeda dari area operasional, guna
menjaga kebersinan dan keamanan proses produksi

ALUR SIRKULASI

An-Nur: 27 dalam QS tersebut mengisaratkan bahwa sebuah
ruang memiliki area tersendin sehingga akses untuk interaksi
edukasi tidak harus memasuki ruang produksi utama

Dengan alur sirkulasi tour pabrik dengan rutl melewati setiap
ruang produksi mengenalkan lebih dekat bagaimana produksi
bekerja

Area cek mutw dan laboratorium dengan
teknologi sistem panel screen dengan
area semi terbuka memberi kesan

Panei digital dan partisi berbasis eksperimen
kristalisasi garam diaplikasikan pada area galeri
sebagal wujud pendekatan edukatif yang adaptif.

Jarak untuk area tur pabrik mencapai total 332 Meter
masih memasuki jarak ideal untuk berjalan kaki menurut
Urban Land institute

Dengan Adanya fasilitas travelator dapat
meringankan pejalan kaki dengan penempatan
travelator di area terjauh

_—4?.



3-3 HASIL RANCANGAN FLUIDITY RUANG

ZONASI PRODUKSI

Area produksi 1 merupakan area Area gudang & loading tidak hanya Merupakan area laboratorium semi

pemyaringan dan area cuci garam berfungsi menyimpan garam, tetapi transparan sehingga pengunjung

menggunakan sistem produksi linier sebagal ruang buffer dan kontrol dapat melihat proses bekerja laborat
distribusi. itu sendiri

Area reknistalisasi dengan Empat kolam Area produksi 2 merupakan area Area produksi 2 merupakan area
ini bukan empat kolam produksi penyngeringan dan area crusher screening & area
terpisah, tetapi tahapan peningkatan Cpencampuran menggunakan sistem peEngemasan

mutu. Dar pengendapan, Konsentrasi, produksi linier

rekristalisasi, hingga pematangan kristal
sehingga kualitas MaCl lebih konsisten
dan sesuai target industri
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3‘4 HASIL RANCANGAN EKSPRESI STRUKTUR
SKEMA STRUKTURAL

Menggunakan atap UPVC dengan Geared
Motor Steel Rail sehingga dapat dibuka
secara adaptif secara efisien untuk
bangunan industri

Rangka atap truss berundak pada atap
dengan kombinasi batang wvertkal dan
batang diagonal yang menciptakan
struktur bentang lebar yang kokoh

Menggunakan fasad dengan material
Anodized Aluminium Powder Coated

dengan pola honeycomb yang adaptif
sesuai dengan kebutuhan bukaan

cenderung bentang lebar sehingga grid
sirukturnya bisa lebih efisien

- 8

_,;’?y /: g ”f,ﬂ Penerapan plat lantai beton dengan
i e

et
-
e

A

- o insulasi Vapor Barrier lapis ganda pada

f.)’fx#,f dﬂ:’v‘f * £ i@nah @mbak garam untuk mMEmUILS
/ L \/ siklus kapiler uap air klorida yang korosif
< s
~ i ‘

Z o~
.
" ﬁ 1.1\. — » =
i L R 2 1| o= | b
i T L ) iEarEETLl 8. g
i : i i i i Menggunakan strukiur pengaku pondasi !
W q § § bore pile bewn dikarenakan karatkeristik ! " e
il il g ] § tanah eksisting yang lunak bekas dari e e
¥ P ‘ i g i : tambak garam Main Structure
¥ i T-i
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3‘5 HASIL RANCANGAN EKSPRESI UTILITAS
SKEMA PENANGGULANGAN KEBAKARAN

e
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3‘5 HASIL RANCANGAN EKSPRESI UTILITAS

w40

[mmmsim A geotif Upside Down Solar Panel

. [ = &

SKEMA ELEKTRIKAL

1. Kapasitas panel
230 panel = 300 Wp = 69.000 Wp = 69 KWp
2. Energi kotor saat cerah

P e £9 KW = 4 jam matahari efektif = 276 KWh/hari
,r,ﬂt _'__l 3. Energi bersih setelah rugi sistem 1594
Lt : 276 kWh = 0,85 = 234 5 kWh/hari
Dt 1507 angka akhimya:
A R _ -l Energi kotor: +276 kiWh/hari
R Energi bersih masuk baterai: +235 KiWhhari

Dengan 230 panel surya berkapasitas 300 Wp, total kapasitas
- PLTS sebesar 69 k\Wp. Pada kondisi cuaca cerah dengan

5' e f et G s e~ asumsi 4 jam matahari efektif, energi kotor yang dihasilkan

& e ®— 5 g : pit E e mencapal +276 kWhihari. Setelah dikurangi rugi sistem sekitar
E R & :"_: A s @ wesnm E e— 15%, energi bersih yang dapat dimanfaatkan atau disimpan ke
Y i | | BT #mee  Aeesss ot diperkirakan sebesar £235 KWh/hari

SKEMA LIMBAH

SKEMA AIR KOTOR

e EFTIC TANK s BALURAN OREY WATER

— AALURAN IPAL

o
§
:
:

LS LR RATIE SEUNTE (Y RaTTE
i | S e e
o :
ot &
2 Bmckwaer  SemtcTank Ressgan
Sy Walar AL Tangkd Influant Rausa




HASIL RANCANGAN SISTEM BANGUNAN
SKEMA AIR BERSIH

SKEMA AIR BERSIH

SKEMA LIMBAH

SKEMA AIR BRINE

— [ ETRIBL B E
ERIHE

(=== BRINE DUT TAKE

JARIMNGAN
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PERANCANGAN




EVALUASI HASIL PERANCANGAN

EVALUASI PREVIEW
TRANSFORMASI BENTUK BANGUNAN & ATAP

BEFORE AFTER
TRAMSFORMAS| BENTUK TRAMNSFORMAS] BENTUK
[+ 5 . Jx % Ja Iz
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INTEGRASI KEISLAMAN
Penggunaan nilai kesilaman kurang diterapkan diseluruh objek

Penerapan Q5 An-Mur:27 dimaknai melalui
pengaturan hirarki ruang, kontrol akses, dan
pemisahan sirkulasi antara area publik dan area
produksi steril.

An-Nur: 27 dalam Q5 tersebut mengisaratkan

bahwa sebuah ruang memiliki area tersendiri

sehingga akses untuk interaksi edukasi tidak

harus memasuki ruang produksi utama Integrasi ini diterapkan untuk memisah hal yang
edukatif dan privat dalam hal produksi keamanan
dalam hal sirkulasi kendaraan maupun

percrangan, pemberian area transisi antar zona
manapun

N — 53.



WUDHU MUSHOLLA

Perubahan tempat wuduhu musholla

e

After

Perubahan tempat wuduhu musholla yang Tempat wuduhu lai laki dan perempuan dipisah
berdempaetan laki-laki dan perempuan ditempatkan pada area kamar mandi terdekat

masing-masing

EVALUASI SIDANG
PEMBAGIAN JENIS CONVEYOR

==m====r)

=

Before
Conveyor dibagi sesuai jenis garam yang akan Conveyor dibagai di beberapa jenis (4 conveyor)
diproduksi setelah melewati tahap pencampuran setelah melalui tahap pencampuran untuk melalui

tahap sesuai kebutuhan jenis garam tersendiri



PEMEAGIAN JENIS CONVEYOR

Before

Alur produksi garam kurang terskema linier dengan

area rekristalisasi jadi alur proses pengolahan garam

dialihkan

WUDHU MUSHOLLA

Perubahan tempat wuduhu musholla

QS. Al-Rad: 11:
e Tt e Tk o

Q5.Al-Ra'd:l: Diartikan sebagaimana bangsa tidak boleh
hanya pasrah pada kondisi musinn hujan, topl harus
berikhtiar melalul teknologi (atap, sistem kontrol iklim, dil.)
agar produksi tetap berjalan .

An-Nur:27

ﬂﬂﬁ@@ﬁ%m&@ﬁ@mi%#ﬁﬁ

Penerapan Q5 An-Mur2? dimaknai melalul pengoturan
hirarki ruang, kontrol akses, dan pemisahan  sirkulasi
antara area publik dan area produksl steril.

Before

Perubahan tempat wuduhu musholla yang
berdempastan laki-laki dan perempuan

After

Perubahan alur conveyor dan perubahan proses
pengolahan garam menjadi Penyaringan-
Rekristalisasi-Cuci garam-Pengeringan-
Pencampuran-Crusher & Screening-Pengemasan

5, fun-Nur:2?

5 o S 53
“Jesngandaty ks memasukl surah yang bukan rumahimu sehefum meminte 2in dan memben
hlinm kepuds ponghunimm.. 10]

(5. An-Nur27 menegaskan hahwa dalam sebuah abjck wnenu dalam bangunan Sdak semua

hal dapst diakses dengan bebas perdu adanya sehush romas pada ares terienty weiuk
mmsmibedakan hal yang dapst diskees dam idak

QF, AlRatd: 13-

R e R T R e e e = e ¥ VEST

el 5 i 50 3 e Sl ok
Bangsn talak boleh hamn pasrah pade kondisi musim Fujen tapi hans barikblie melals
Iskmoiogl agar procubsi ses bedalan” [11).

Tafsir Al-Muyascar dedusung ofch Todsir ibea
Honttuir

After

Tempat wuduhu lai laki dan perempuan dipisah
ditempatkan pada area kamar mandi terdekat
masing-masing
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KESIMPULAN

Perancangan Transformasi Sentra Garam Kaliori Rembang: Integrasi Teknologi, Produksi, dan Edukasi

melalui High-Tech Architecture bertujuan menghadirkan sebuah fasilitas produksi garam yang tidak hanya
berfungsi sebagail kawasan industri, tetapi juga sebagai ruang edukasi dan pengembangan potensi garam
lokal secara modern dan berkelanjutan. Latar belakang perancangan ini didasari oleh tingginya kebutuhan

garam nasional yang masih bergantung pada impor, rendahnya kualitas produksi Iakalw
produksi garam fradisional yang sangat dipengaruhi oleh faktor iklim dan musim hujan: ;
’/’

Pendekatan High-Tech Architecture yang mengacu pada pemikiran Renzo Piano diterapkan melalu::rrmsip
Transparency and Lightness, Flexibility and Adaptability, Expression of Structure and Building Systems, serta
Humanism and Public Dimension sebagai strategi dalam menciptakan sentra garam yang adaptif terhadap
lingkungan pesisir sekaligus edukatif bagi masyarakat. Konsep dasar Expressive Fluidity diterjemahkan
melalui pengolahan ruang, bentuk, struktur, dan utilitas bangunan yang menampilkan teknologi secara
terbuka serta mampu beradaptasi terhadap kebutuhan produksi, iklim, dan aktivitas pengguna.

Hasil rancangan menunjukkan bahwa kawasan sentra garam dirancang secara terpadu melalui pembagian
zona produksi, edukasi, dan penunjang yang memiliki sirkulasi berbeda antara pekerja dan pengunjung guna
menjaga keamanan serta sterilitas proses produksi. Selain itu, penerapan jalur tour edukasi, galeri interakfif,
laboratorium semi terbuka, serta sistem utilitas terekspos memberikan pengalaman edukatif mengenai
teknologi pengolahan garam modern kepada masyarakat.

Dalam aspek teknis, rancangan menggunakan material tahan korosi seperti Anodized Aluminium Powder
Coated, struktur baja WF, sistem atap adaptif partial retractable roof, serta penerapan panel surya dan
ventilasi alami sebagai respon terhadap iklim pesisir dan kebutuhan efisiensi energi. Dengan demikian,
perancangan ini diharapkan mampu menjadi pusat produksi, edukasi, wisata industn, dan inovasi garam
yang mendukung peningkatan kualitas garam lokal sekaligus memperkuat identitas Kabupaten Rembang
sebagai kawasan industri garam modern berbasis teknologi.

5. —_—




SARAN

Diharapkan penelitian dan perancangan selanjutnya mampu mengembangkan penerapan pendekatan High-
Tech Architecture secara lebih mendalam dan terintegrasi terhadap aspek teknologi, keberlanjutan, serta
edukasi pada Sentra Garam Kaliori Rembang. Pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui beberapa
kajian lanjutan, antara lain:

1. Pengkajian lebih spesifik terkait integrasi sistem teknologi cerdas (smart system) dan digital monitoring
dalam proses produksi garam, seperti pemantauan kualitas garam, kontrol suhu dan kelembapan ruang
produksi, serta efisiensi penggunaan energi bangunan secara real-time guna meningkatkan performa
produksi dan efisiensi operasional kawasan industri.

2 Pendalaman studi mengenai penerapan sistem bangunan adaptif dan energi terbarukan, seperti
optimalisasi Building Integrated Photovoltaic (BIPV), sistem atap adaptif buka—tutup, ventilasi alami, serta
pemanfaatan pencahayaan alami untuk mendukung terciptanya bangunan industri yang lebih responsif
terhadap kondisi iklim pesisir dan hemat energi.

3.Pengembangan kajian terkait sistem utilitas dan pengolahan limbah industri garam secara terpadu agar
kawasan tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas produksi, tetapi juga mampu menjaga kualitas
lingkungan melalui sistem pengolahan limbah dan pengendalian lingkungan yang lebih berkelanjutan.

4 Studi partisipatif bersama petani garam, masyarakat pesisir, komunitas lokal, dan pelaku UMKM guna
memperkuat pengembangan ekonomi kawasan berbasis edukasi, wisata industri, dan inovasi produk
garam sehingga keberadaan sentra garam dapat memberikan dampak sosial dan ekonomi secara
langsung bagi masyarakat sekitar.

5. Pengembangan rancangan pada skala kawasan (masterplan) yang lebih terpadu dengan
mengintegrasikan fungsi produksi, edukasi, wisata industri, ruang publik, serta infrastruktur pendukung
kawasan pesisir sehingga mampu memperkuat identitas Kabupaten Rembang sebagai kawasan industri
garam modern berbasis teknologi dan edukasi.

Dengan arah pengembangan tersebut, diharapkan pendekatan High-Tech Architecture pada Sentra Garam
Kaliori Rembang tidak hanya menjadi solusi terhadap kebutuhan produksi garam nasional, tetapi juga
mampu berperan sebagai strategi arsitektural yang adaptif, edukatif, dan berkelanjutan dalam mendukung
pengembangan industri garam lokal serta pemberdayaan masyarakat pesisir secara lebih luas.
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SKUNDER

. Galeri f Pusat
Edukasi

Simulasi Proses

- Workshop Produk

Garam

Tour Pabrik

Gudang curah & gudang
pallet kemasan.

Gudang curah & gudang
pallet kemasan.

Gudang curah & gudang
pallet kemasan.

Viewing Bridge

Gudang curah & gudang
pallet kemnasan.

Pengguna

Pengunjung

Pengunjung

Pengunjung

Pengunjung

Sifat

Semi-Publik

Semi-Publik
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TRANSFORMASI SENTRA GARAM
KALIORI REMBANG: INTEGRASI
TEKNOLOGI, PRODUKSI, DAN EDUKASI
MELALUI HIGH-TECH ARCHITECTURE

: Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang,

sebagai kawasan industri hasil laut,jumlah petani
garam 572 orang (terbanyak dalam periode tertinggi

MNama > Zaim Herdiansyah

NI 1220606110043
Pembimbing 1 - Alsyah, M.Ars., GP
Pembimbing 2 - Dr. A_Farid Nazaruddin, M.T
Tipologi Bangunan “Sentra Garam

Lokasi

Luas Tapak 120630 m2

Garam merupakan komoditas esensial bagi
kebutuhan konsumsi dan industri, namun produksi
garam nasional masih menghadapi persoalan

kualitas, kontinuitas produksi, serta ketergantungan
terhadap  kondisi Kecamatan  Kaliori,
Kabupaten Rembang,memiliki potensi besar sebagai

iklirm.

kawasan penghasil
Wilayah  ini

garam dan lahan tambak
yang luas serta telah
ditetapkan dalam RTRW

produksi) dengan produksi mencapai puluhan ribu
ton per tahun, Selain itu rendahnya pemahaman
dan keterampilan dalam menghasilkan garam
berkualitas menyebabkan produk lokal sulit bersaing
dengan garam impor, Produksi garam di Rembang
Kaliori mengalami yang
dipengaruhi kondisi cuaca metode produksi yang
masih dominan tradisional menyebabkan mutu
garam belum sepenuhnya stabil dan dan sulit
memenuhi kebutuhan di kelas industri.

terutama di fluktuasi




Integrasi nilai keislaman pada perancangan 3entra
Garam Kaliori Rembang mengacu pada 05. An-
Mur:27 dan Q5. Ar-Ra'd:11 berdasarkan Tafsir Al-
Qurthubi, Ibnu Katsir, dan Al-Muyassar 05, An-
Mur:27 dimaknai sebagai pentingnya penghormatan
terhadap batas
keteraturan interaksi yang diterapkan melalui hirarki

ruang, pengaturan akses, dan
ruang serta pemisahan sirkulasi antara area publik,
edukasi, dan produksi. Sementara itu, QS. Ar-Ra’d:11
dimaknai sebagai prinsip ikhtiar dan perubahan
melalui usaha yang diwujudkan dalam penerapan
teknologi kualitas
keberlanjutan produksi garam. Kedua nilai tersebut

diterjemahkan pendekatan High-Tech

untuk  meningkatkan dan

melalui

Architecture yang menghadirkan kawasan industri
garam yang

tertib, adaptif, edukatif, dan berorientasi
pengembangan masyarakat.

P -3

Konsep yang menggabungkan ekspresi teknologi

pada

i .-‘|' "
PRESIVE
FLUIDITY = |

dan kefluidan sistem yang adaptif. Bangunan tidak
diperlakukan sebagai bentuk statis, tetapi sebagai
organisme cerdas yang mampu menampilkan

melalui struktur dan

sekaligus

teknologi secara terbuka
mekanikal yang terekspos,
mengikuti kebutuhan proses produksi garam, iklim

mengalir

pesisir, dan alur pergerakan pengunjung.




EXPRESIVE OF STRUCTURE EXPRESINVE OF UMILITY

Lima aspek konsep rancangan diterjemahkan
melalui hubungan antara tapak, ruang, bentuk,
utilitas, dan struktur. Pada aspek Fluidity of Site,
kawasan disusun secara adaptif berdasarkan fungsi

produksi, edukasi, servis, maintenance, dan
pengolahan  limbah. Pembagian zona ini
membentuk alur tapak vyang lebih tertib,

memisahkan aktivitas publik dan operasional, serta
menjaga efisiensi pergerakan di dalam kawasan.

[

Structure, bangunan menampilkan karakter high-
tech melalui bentuk industri modern, fasad kinetik,
BIPV, sistem utilitas terekspos, serta struktur baja
bentang Material tahan korosi, atap
adaptif,sistem  utilitas  tidak  disembunyikan
sepenuhnya tetapi diekspos sebagai bagian dari
pengalaman edukasi bangunan. laringan air, sistem
keamanan kebakaran, distribusi utilitas jaringan
pipa yang terbaca, dan ekspresi struktur menjadi
bagian dari identitas visual sekaligus mendukung
efisiensi, perawatan, dan keberlanjutan bangunan,
Struktur tidak hanya berfungsi sebagai elemen
teknis, tetapi juga menjadi bagian dari ekspresi
arsitektural.

lebar.

EXPRESIVE OF FORM

Pada aspek Expressive of Form, Utility, dan

Pada aspek Fluidity of Spatial, ruang dirancang
fleksibel melalui pemisahan jalur produksi dan jalur
edukasi. Area laboratorium, galeri, dan koridor
observasi memungkinkan pengunjung memahami
proses produksi garam tanpa mengganggu aktivitas
industri utama, sehingga ruang tetap steril namun
tetap edukatif.ruang dibentuk melalui  prinsip
fleksibilitas dan keterhubungan visual antar fungsi.

Ploy i,




Melalui kelima
rancangan
Rembang tidak hanya menghadirkan fasilitas
produksi garam, tetapi juga membentuk kawasan
industri yang adaptif, edukatif, dan terintegrasi.
Pendekatan High-Tech Architecture diterjemahkan
melalui pengaturan tapak yang efisien, ruang yang
fleksibel, ekspresi bentuk dan struktur yang terbuka,
serta sistem utilitas yang menjadi bagian dari
pengalaman ruang. Dengan demikian, rancangan

mampu  mendukung  peningkatan

penerapan
Transformasi

aspek tersebut,
Sentra Garam Kaliori

diharapkan

kualitas dan diversifikasi produksi garam sekaligus
menghadirkan lingkungan industri yang lebih

modern, responsif terhadap kondisi pesisir, dan
mampu menjadi media edukasi bagi masyarakat.
Integrasi jalur tur edukasi, galeri interaktif, sistem
monitoring, dan teknologi bangunan adaptif
diharapkan mampu meningkatkan citra Kaliori
sebagai kawasan industri garam modern yang
produktif, edukatif, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, perancangan ini menjadi upaya
arsitektural dalam mendukung peningkatan kualitas
garam lokal sekalipus memperkuat identitas
Rembang sebagai kawasan pesisir penghasil garam
berbasis teknologi.



MAKET
ARSITEKTUR










i &

r ARSITEKTUR

LN MAL AN



